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Autopsi verbal merupakan suatu metode pencatatan data kematian yang terjadi di 
luar sarana pelayanan kesehatan. Sebagai sebuah metode yang baru dilaksanakan 
di Indonesia, penggalian informasi mengenai kematian almarhum/ah terkendala 
oleh kurang lengkapnya pengisian dokumen autopsi verbal oleh perawat sehingga 
banyak diagnosis tertulis sebagai ill-defined condition. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kelengkapan pengisian dokumen 
autopsi verbal dengan keakuratan penentuan sebab utama kematian di Surakarta. 
Metode penelitian ini menggunakan rancangan observational dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dokumen autopsi 
verbal sebanyak 2058 dokumen dari 17 puskesmas. Pemilihan sampel dengan 
multistage random sampling sebanyak 83 dokumen. Uji statistik menggunakan 
chi square dengan program SPSS 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara kelengkapan pengisian dokumen autopsi verbal dengan 
keakuratan penentuan sebab utama kematian dengan analisis nilai p=0,001 
(CI=95%). 
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Correlation Between the Completeness of Verbal Autopsy’s Documentation and 




Verbal autopsy is a method to record deaths that happen outside the health 
service. As a new method implemented in Indonesia, gathering information about 
the death of the deceased constrained by the lack verbal autopsy documentation 
by nurse. There were many diagnosis written as an ill-defined condition. The 
purpose of this study was to correlate between the completeness of verbal 
autopsy’s documentation and the accuracy of UCoD determination in Puskesmas 
areas of Surakarta. This was an observational analytic research with cross 
sectional approach. Population of this study were VA quwstionnaire as many as 
2058 document in 17 puskesmas. Sample of this research were as many as 83 
which were taken by multistage random sampling technique. While the process of 
analyzing conducted by chi-square test. The result showed that there was a 
significant correlation between completeness of VA documentation with accuracy 
of UCoD determination, with results of the analysis, the sig/p value=0,001 
(CI=95%). 
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AMI : Acute Myocardial Infarction 
AV : Autopsi Verbal 
Balitbang : Badan Penelitian dan Pengembangan 
BPH : Benign Prostate Hypertrophy  
Depkes RI : Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
Disdukcapil : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
dkk : dan kawan-kawan 
dll : dan lain-lain 
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Health Problem Tenth Revision 
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ISK :  Infeksi Saluran Kemih 
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SPSS 17  : Statistic Product and Service Solution versi 17 
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